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RINGKASAN 

Muara Tiga Besar Utara (MTBU) merupakan salah satu Pit yang paling lama 
beroperasi di PT Bukit Asam. Hampir sebagian wilayah pit merupakan wilayah 
timbunan. Hal ini dikarenakan material overburden pada pit MTBU menggunakan 
metode backfilling. Sehingga pada pit MTBU mengalami kegagalan lereng yang 
disebabkan oleh infiltrasi air hujan ke dalam lapisan tanah pada lereng yang akan 
menambah beban pada lereng sebagai akibat peningkatan kandungan air dalam 
tanah, yang pada akhirnya memicu terjadinya longsor. Infiltrasi pada lereng akan 
meningkatkan tekanan air pori, dan mengurangi kuat geser tanah. Kondisi ini 
menyebabkan terjadi keruntuhan lereng. Pada keadaan ini kuat geser tanah 
ditentukan oleh kuat geser residu (residual shear strength). Curah hujan yang tinggi 
dan intens akan mengakibatkan tanah menjadi jenuh, sehingga terjadi penurunan 
kohesi, kohesi yang rendah akan menyebabkan tanah menjadi tidak kuat dan berat 
volume tanah akan meningkat. Total curah hujan tahunan mengalami kelonjakan 
dalam dua tahun terakhir yaitu kelonjakan dari tahun 2019 dengan total curah hujan 
yaitu 2.608,90, lalu 3.291,80 mm pada tahun 2020 dan 3.202,90 di tahun 2021. 
stabilitas lereng dengan menggunakan program aplikasi geostudio SLOPE/ W, 
SEEP/ W menghasilkan nilai safety factor sebelum hujan pada lereng sebesar 1,018, 
safety factor akibat 30 menit hujan pada lereng sebesar 0,991, safety factor akibat 1 
jam 30 menit hujan pada lereng sebesar 0,987, safety factor akibat 2 jam hujan pada 
lereng sebesar 0,986. Dari analisis kestabilan lereng timbunan dengan menggunakan 
aplikasi geostudio dimana semakin tinggi curah hujan maka semakin turun nilai FK 
yang di hasilkan. 

 
Kata kunci: Infiltrasi air hujan, tanah tak jenuh, stabilitas lereng. 
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SUMMARY 
 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF RAINWATER INFILTRATION ON THE 
STABILYTY OF THE EMBANKMENT SLOPE IN MTBU TANJUNG ENIM 
UPTE MINING UNIT OF PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK 

Scientific paper in the form of Final Project Reports, Desember 2023 

Ahsyn Mubarok, Guided by Dr. Ir. H. Marwan Asof, DEA. And Alieftiyani 
Paramita Gobel, S.T., M.T. 

Analisis Pengaruh Infiltrasi Air Hujan Terhadap Kestabilan Lereng Tanah 
Timbunan Pada Pit Muara Tiga Besar Utara Di Pt Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim 
Sumatera Selatan 

 
xv + 77 Pages, 27 Images, 9 Tables, 12 Attachments 

SUMMARY 

Muara Tiga Besar Utara (MTBU) is one of the longest operating pits at PT Bukit 
Asam. Most of the pit area is a stockpile area. This is because the overburden 
material in the MTBU pit uses the backfilling method. So that the MTBU pits 
experience slope failure caused by infiltration of rainwater into the soil layer on the 
slopes which will increase the load on the slopes as a result of increased water 
content in the soil, which in turn triggers landslides. Infiltration on slopes will 
increase the pore water pressure and reduce the shear strength of the soil. This 
condition causes slope failure. In this condition the shear strength of the soil is 
determined by the residual shear strength. High and intense rainfall will cause the 
soil to become saturated, resulting in a decrease in cohesion, low cohesion will 
cause the soil to become weak and the unit weight of the soil will increase. rainfall 
is 2,608.90, then 3,291.80 mm in 2020 and 3,202.90 in 2021. slope stability using 
the geostudio application program SLOPE/W, SEEP/W produces a safety factor 
value before rain on a slope of 1,018, a safety factor due to 30 minutes of rain on 
the slopes is 0.991, the safety factor due to 1 hour 30 minutes of rain on the slopes 
is 0.987, the safety factor due to 2 hours of rain on the slopes is 0.986. From the 
analysis of the stability of the embankment slopes using the geostudio application 
where the higher the rainfall, the lower the FK value produced. 

Keywords: Rainwater infiltration, unsaturated soil, slope stability. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada wilayah operasi penambangan khususnya pada operasi tambang terbuka, 

umumnya terdapat suatu area sebagai tempat pembuangan material overburden 

maupun interburden yang biasa disebut dengan waste dump, waste dump adalah 

daerah yang berada pada suatu operasi tambang terbuka yang dijadikan tempat 

untuk membuang material tidak berharga, baik itu material dengan kadar rendah 

ataupun lapisan penutup tanah (overburden) yang ditempatkan di dekat lokasi 

penambangan (Arif, I dan Gatut S. adisoma ,2005). 

PT. Bukit Asam, Tbk. merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

pertambangan batubara yang berlokasi di Tanjung Enim, Sumatra Selatan. PT Bukit 

Asam memiliki tiga IUP yang sedang beroperasi, salah satunya adalah IUP Operasi 

penambangan Muara Tiga Besar Utara (MTBU). Metode penambangan yang 

diterapkan adalah metode penambangan Open pit yang merupakan penambangan 

terbuka menggunakan alat gali muat dan alat angkut. 

 Pit MTBU merupakan salah satu pit yang paling lama beroperasi di PT Bukit 

Asam. Hampir Sebagian wilayah pit merupakan wilayah timbunan. Hal ini 

disebabkan oleh penimbunan bahan galian overburden pada pit MTBU 

menggunakan metode backfilling atau penimbunan kembali material overburden 

dan top soil ke dalam lahan bekas tambang. Material overburden ini kemudian 

ditimbun di suatu tempat yang disebut waste dump atau kawasan timbunan. Salah 

satu kawasan timbunan yang ada di PT. Bukit Asam, Tbk adalah timbunan 

overburden yang berada di blok timur, di Pit Muara Tiga Besar Utara (MTBU). 

Kawasan timbunan ini sering terjadinya longsor yang dikala musim penghujan yang 

melanda. Maka dari itu, dilakukan penelitian untuk mengnalisis pengaruh infiltrasi 

air hujan terdahap kestabilan lereng di Pit MTBU Unit Pertambangan Tanjung Enim 

UPTE PT Bukit Asam (Persero) Tbk.  
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di urai, permasalahan yang akan di teliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh  komposisi unsur mineral penyususun material tanah 

timbunan terhadap infiltrasi air hujan? 

2. Bagaimana faktor keamanan pada lereng timbunan  dengan menggunakan 

aplikasi geoslope  berdasarkan curah hujan di Pit MTBU? 
 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Lokasi yang diamati merupakan lereng timbunan pada area back filling pit 

       Muara Tiga Besar Utara. 

2. Besarnya curah hujan yang terdapat di lokasi pada area pit MTBU. 

3. Kajian ini berfokus kepada pengaruh kadar mineral dan factor curah 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan memiliki tujuan: 

1. Menganalisis pengaruh komposisi mineral penyusun material pada tanah 

timbunan terhadap infiltrasi air hujan. 

2. Menganalisis faktor keamanan dari perhitungan kestabilan lereng timbunan 

menggunakan aplikasi geoslope  berdasarkan curah hujan di Pit MTBU. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat untuk: 

1. Menjadi masukkan bagi perkembangan ilmu pengetahuan, terkehususnya pada 

bidang kelongsoran lereng tambang berdasarkan komposisi mineral dan factor 

curah hujan. 

2. Sebagai bahan acuan dan referensi penelitian pada bidang kelongsoran lereng 

tambang berdasarkan komposisi mineral dan pengaruh curah hujan. 
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